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barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Rasio-

rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROE (Return On Equity), DER 

(Debt to Equity Ratio), Ukuran Perusahaan (Firm Size) dan PBV (Price to Book 

Value). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 43 perusahaan yang 

diamati secara time series, dengan menggunakan data pada periode tahun 2017-

2020. Sedangkan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linier berganda untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F dan uji t dengan tingkat signifikansi 

5%. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistic 

Package for The Social Science) for Windows versi 25.00. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2020, Leverage berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2020. Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan

ABSTAK 

 

 

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI 

YANG TERDAFTAR DI BEI 2017-2020 

 

 

 

Oleh 

 

 

Muhammad Dafa Risqian 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas, Leverage dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor industri 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE AND COMPANY SIZE ON 

THE VALUE OF THE COMPANY IN CONSUMER GOODS INDUSTRY 

SECTOR COMPANIES LISTED ON THE IDX 2017-2020 

 

 

By  

 

 

Muhammad Dafa Risqian 

 

 

 

 

This study aims to analyze the influence of Profitability, Leverage and Company 

Size on the Company's Value on consumer goods industry companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. The ratios used in this study are ROE 

(Return On Equity), DER (Debt to Equity Ratio), Company Size (Firm Size) and 

PBV (Price to Book Value). The sample used in the study consisted of 43 companies 

observed in a time series, using data in the period 2017-2020. While the analysis 

technique used in this study is multiple linear regression to test the influence of free 

variables on bound variables. Hypothesis testing using the F test and t test with a 

significance level of 5%. Data processing in this study using SPSS (Statistic 

Package for The Social Science) software for Windows version 25.00. 

 

The results of this study show that profitability has no effect on the value of 

companies in consumer goods industry companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2017-2020, Leverage has a significant effect on the value of the 

company in consumer goods industry companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2017-2020, and the size of the company has a significant effect on the 

value of the consumer goods industry companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2017-2020. Leverage, Profitability and Company Size have a positive 

effect on the company's value in consumer goods industry companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. 

 

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size and Company Value 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar belakang 

Laporan keuangan merupakan dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir 

periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar 

posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba-rugi. Pada waktu akhir-akhir 

ini sudah menjadi suatu kebiasaan bagi perusahaan-perusahaan untuk 

menambahkan daftar ketiga, yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tidak 

dibagikan (laba ditahan) (Munawir, 2012). 

Pengguna laporan keuangan adalah pihak-pihak yang berkepentingan terhadap isi 

laporan keuangan yang merupakan para stakeholder, manajemen, investor, 

masyarakat, pelanggan, pemasok dan lain sebagainya. Investor berkepentingan 

terhadap informasi yang terkait dengan nilai perusahaan. Keputusan yang diambil 

menyangkut apakah investasi dilanjutkan atau tidak, berapa besarnya dividen dan 

lain-lain. Sebuah perusahaan pada umumnya memiliki tujuan untuk meningkatkan 

laba sebesar-besarnya. Dengan laba yang besar perusahaan diharapkan mampu 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat 

penting artinya bagi perusahaan, karena dengan tingginya nilai perusahaan maka 

perusahaan mampu meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham. 

Tujuan dari perusahaan, utamanya bagi perusahaan go-public yaitu meningkatkan 

kemakmuran pemilik perusahaan (Sartono, 2012). Semakin tinggi tingkat 

kemakmuran pemilik perusahaan maka akan meningkatkan nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham, semakin tinggi harga saham 

berarti semakin tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan 

bahwa kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan pemegang saham dan 
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perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang merupakan cerminan 

dari keputusan investasi, pendanaan dan manajemen asset. 

Berdirinya suatu perusahaan tentu memiliki tujuan yang jelas yaitu untuk 

memaksimalkan keuntungan dan mencapai target keberhasilan yang diinginkan. 

Salah satu indikator untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu perusahaan dapat 

dilihat dari perolehan harga sahamnya. Besarnya harga saham akan menentukan 

nilai suatu perusahaan, apabila harga saham tinggi maka akan membuat nilai suatu 

perusahaan juga tinggi begitu pula sebaliknya. 

Nilai perusahaan juga tergantung dari kinerja keuangan perusahaan itu sendiri. 

Perusahaan yang mampu menghadapi pangsa pasar di luar dan mampu menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan antar perusahaan atau konsumennya akan 

membuat nilai perusahaan semakin baik. Namun, apabila semakin sedikitnya 

konsumen dan para investor yang melakukan kerjasama dengan perusahaan maka 

dapat mencerminkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tersebut buruk. 

Nilai perusahaan dapat dilihat dari informasi perusahaan yang ditulis dalam laporan 

keuangan yang diterbitkan setiap tahunnya. Melalui laporan keuangan tersebut, 

para investor dapat melakukan analisis terkait dengan keputusan menanamkan 

modalnya pada perusahaan. Laporan keuangan harus dapat dimanfaatkan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. 

Nilai perusahaan dianggap sangat penting tidak hanya bagi kepentingan perusahaan 

saja tetapi juga bagi para investor. Nilai perusahaan dijadikan fokus dan perhatian 

utama dalam pengambilan keputusan oleh investor untuk melakukan investasi pada 

suatu perusahaan atau tidak. Nilai perusahaan dapat menunjukkan seberapa tinggi 

kemakmuran dan kesejahteraan yang akan diperoleh pemegang sahamnya. Oleh 

karena itu, semakin baik nilai perusahaan maka perusahaan tersebut akan dipandang 

baik oleh investor dan semakin dipercaya oleh pasar karena memiliki prospek yang 

menjanjikan baik di masa sekarang maupun di masa mendatang. 

Weston dan Copeland (2001) mengatakan struktur modal yang optimal merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan harga pasar saham. Dampak keputusan 

kebijakan struktur modal terhadap harga pasar saham merupakan hal penting yang 
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harus diperhatikan oleh setiap perusahaan karena kebijakan struktur modal dan 

kebijakan deviden menyangkut keputusan pendanaan yang sering kali dilakukan 

oleh setiap perusahaan dan lewat keputusan inilah yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap harga pasar saham tersebut yang berarti terkait dengan nilai perusahaan. 

Masalah struktur modal merupakan masalah penting bagi setiap perusahaan, karena 

baik atau buruknya struktur modal perusahaan akan mempunyai pengaruh langsung 

terhadap posisi keuangannya. 

Faktor yang umumnya dipertimbangkan dalam mengambil keputusan mengenai 

struktur modal pada perusahaan menurut Wetson dan Brigham (1998) yaitu 

stabilitas penjualan, struktur aktiva, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, 

profitabilitas, tarif pajak, pengendalian, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman 

dan perusahaan penilai kredibilitas, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan dan 

fleksibilitas keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan kepada 

faktor internal yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu profitabilitas, leverage 

dan ukuran perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva atau dengan 

modal (ekuitas). Dalam hal ini dapat dijelaskan untuk mengetahui profitabilitas 

suatu perusahaan adalah sangat penting bagi investor maupun kreditor. Menurut 

Sartono (2012) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

Sedangkan menurut Munawir (2012) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu.  

Berdasarkan dari kedua pengertian tersebut dapat dilihat bahwa yang dimaksud 

dengan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu yang dapat dihitung berdasarkan penjualan atau aktiva atau 

modal tertentu. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

rasio Return On Equitty (ROE). Return on equity (ROE) adalah rasio yang 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan modal yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan kesuksesan 

manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang saham. 

Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat 
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pengembalian yang lebih besar kepada pemegang saham. Informasi peningkatan 

ROE akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan 

positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini 

membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun akan naik. 

Leverage merupakan rincian atas pemakaian hutang suatu perusahaan untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaannya. Leverage atau hutang memiliki 

pengaruh baik dan buruk bagi perusahaan. Leverage akan dianggap berpengaruh 

baik apabila dapat meningkatkan laba atau modal perusahaan dan menggunakan 

pajak dalam menutup hutang untuk menghasilkan keuntungan maksimal. Namun, 

leverage akan memiliki pengaruh buruk apabila perusahaan menggunakan 

pembiayaan dari hutang terlalu banyak. Hal ini akan terlalu beresiko dan dianggap 

tidak sehat karena dikhawatirkan dapat menurunkan laba yang diperoleh 

perusahaan. Kelebihan hutang yang besar akan memberikan dampak yang negatif 

pada nilai perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan leverage sangat penting dan 

harus diperhatikan. 

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan selain dari profitabilitas dan 

leverage yaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan (firm size) adalah besar 

kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/ besar harta perusahaan 

dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva (Hartono, 2008). 

Perusahaan yang besar menunjukkan aktivitas bisnis dan transaksi menjadi lebih 

banyak juga dibandingkan dengan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan dianggap 

mampu memengaruhi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dapat terlihat dari total 

aset yang dimiliki oleh satu perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar 

mencerminkan bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang baik sehingga meningkatkan nilai dari suatu perusahaan. Nilai 

perusahaan yang meningkat dapat ditandai dengan total aktiva perusahaan yang 

mengalami kenaikan dan lebih besar dibandingkan dengan jumlah hutang 

perusahaan. Gambar 1.1 menjelaskan Rata-rata Return on Equity, Leverage, 

Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan pada Perusahaan Industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017 – 2020.  Rata-rata Return on Equity di 

perusahaan industri mengalami fluktuasi di tahun 2017 memiliki nilai 0.698% dan 
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mengalami penurunan di tahun 2018 di angka 0.565% dan meningkat di tahun 2019 

& 2020 di angka 0.589% & 0.603%. Return on Equity (ROE) adalah rasio laba 

bersih setelah pajak terhadap modal sendiri sebagai ukuran profitabilitas 

perusahaan. Rata-rata rasio ROE berdasarkan Gambar 1 setiap tahunnya selalu di 

atas 0,5%, hal tersebut menunjukan perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang 

baik dalam memperoleh laba berdasarkan modal saham, sehingga mempengaruhi 

nilai perusahaan. Berikut data profitabilitas, Leverage, ukuran perusahaan dan nilai 

perusahaan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

2017- 2020. 

                  

                 

Sumber : OJK (Otoriter jasa keuangan) Periode 2017-2020 

Gambar 1.1 Grafik Rata-Rata ROE, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2017 - 2020. 
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Mareta, dkk (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas maka 

semakin baik pula kondisi perusahaan, semakin besar pula penghasilan yang 

diperoleh perusahaan dan akan meningkatkan pula harga saham perusahaan yang 

bersangkutan. Rata-rata leverage (Debt to Equity Ratio) perusahaan sektor industri 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Di tahun 2017 yang memiliki nilai 0.43%  

Rata-rata leverage lalu turun secara drastis di angka 0.397% dan kembali turun di 

tahun 2019 & 2020 di angka 0.383% & 0.325%. Menurut Kasmir (2016) Debt to 

Equity Ratio merupakan rasio yang diguanakan untuk menilai hutang dengan 

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, 

termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Mareta, dkk (2014) menyatakan 

bahwa semakin rendah tingkat leverage maka kemungkinan nilai perusahaan akan 

semakin tinggi dan perusahaan akan mendapat kepercayaan dari investor. 

Grafik 1.1 menunjukan rata-rata ukuran perusahaan sektor industri mengalami 

fluktuasi pada tahun 2017 memiliki nilai Rp 95.109.002 dan turun di tahun 2018 di 

nilai Rp 89.349.383 dan kembali naik di tahun 2019 di nilai Rp 112.980.472 tetapi 

mengalami penurunan di tahun 2020 di nilai Rp 20.428.936. Menurunnya ukuran 

perusahaan pada tahun 2020 diakibatkan oleh perubahan pola belanja masyarakat. 

Berdasarkan survei McKinsey, sebanyak 67 persen responden di Indonesia kini 

lebih mempertimbangkan cara mengeluarkan uang. Lalu, sebanyak 59 persen 

responden mencari langkah untuk lebih menyimpan uang ketika berbelanja. 

Kemudian, sebanyak 56 persen responden beralih membeli produk yang lebih 

murah demi menyimpan uang.  

Survei McKinsey juga memperlihatkan masyarakat Indonesia mulai mengurangi 

pengeluaran di berbagai kategori produk, kecuali kebutuhan pokok dan hiburan di 

rumah. Hal sama tampak dari survei PT Danareksa Sekuritas (Persero), bahwa 

masyarakat mulai mengurangi pengeluaran di sejumlah sektor tersier, seperti 

makan di luar, pariwisata, cemilan, produk perawatan wajah, paket data atau pulsa, 

hingga produk perawatan pribadi. Hal ini sesuai dengan indikator ukuran 

perusahaan menurut Setiyadi (2007) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan 

dapat ditentukan oleh indikator tingkat penjualan yang merupakan volume 

penjualan suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. 
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Ukuran peusahaan (size) merupakan suatu indikator yang menunjukkan kekuatan 

finansial perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai 

perusahaan, karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan 

semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat 

internal maupun eksternal (Hermuningsih, 2012).  

Berdasarkan Grafik 1.1, perkembangan nilai perusahaan (Price Earning Ratio) 

pada perusahaan sektor industri pada tahun 2017 memiliki nilai 33.417% dan 

mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga pada tahun 2020 memiliki nilai 

sebesar 61.05%. Dapat dilihat bahwa rata-rata nilai perusahaan di tahun 2017-2020 

selalu mengalami peningkatan perusahaan sektor industri yang artinya dapat 

meningkatkan pasar tidak hanya kinerja perusahaan saat ini namun juga pada 

proyek perusahaan di masa mendatang. Price Earning Ratio (PER) merupakan 

jumlah pengukuran dalam bentuk uang yang rela dikeluarkan dari investor untuk 

membayar setiap laporan laba, sehingga dapat mengukur seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh pemegang saham. 

Mardiyati, dkk (2012) mengatakan profitabilitas memiliki pengaruh yang positif 

terhadap nilai perusahaan. Profit yang tinggi akan memberikan indikasi prospek 

perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan 

permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat akan menyebabkan nilai 

perusahaan yang meningkat. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitan yang 

dilakukan oleh Wahyudi (2016), variabel ROE mempunyai hubungan dan pengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Marchyta (2015) menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang pada dasarnya 

profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan yang diperoleh dari laba bersih 

dari penjualan bersih dan dapat juga mengukur kemampuan manajemen perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya untuk meminimalkan beban 

perusahaan dan memaksimalkan laba perusahaan. Dan hal inilah yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga investor juga lebih tertarik untuk 

menanam saham pada perusahaan tersebut. Namun temuan berbeda ditemukan 

dalam penelitian Thaib (2017) Menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Gultom dan Syarif 
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(2008) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

Penelitian Suffah dan Riduwan (2016) yang menganalisis bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil tersebut bertentangan 

dengan Penelitian Pratama dan Wiksuana (2016) memberikan hasil bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Arah positif tersebut memiliki arti 

bahwa semakin tinggi leverage maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang 

diperoleh. Penelitian yang dilakukan Prasetyorini (2013) mengungkapkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Mareta, dkk (2014) meneliti 

judul pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

Hasilnya bahwa variable DER (Debt to Equity Ratio), EPS (Earning Per Share), 

ROE (Return On Equity) dan DR (Debt Ratio) secara bersama-sama positif 

berpengaruh terhadap harga saham. Selanjutnya hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel ROE ((Return On Equity), DER (Debt to Equity 

Ratio), DR (Debt Ratio) tidak pengaruh positif. 

Ukuran Perusahaan adalah salah satu variabel yang dipertimbangkan dalam 

menentukan nilai suatu perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan cerminan total 

dari aset yang dimiliki suatu perusahan. Perusahaan sendiri dikategorikan menjadi 

dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Gill dan Obradovich (2012) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Naceur dan Goaied (2002) 

memiliki hasil yang bertentangan, hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani (2017) yang meneliti judul pengaruh 

ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hasilnya bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan secara 

simultan, ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan.  
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Berdasarkan data-data yang ada pada gambar 1.1 terlihat bahwa rata-rata 

profitabilitas dan ukuran perusahaan mengalami fluktuasi secara signifikan dari 

tahun 2017-2020, namun rata-rata nilai perusahaan terus meningkat dari tahun 

2017-2020. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Weston dan 

Copeland (2001) yang menyatakan bahwa Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan merupakan faktor yang dipertimbangkan dalam mengambil keputusan 

mengenai struktur modal pada perusahaan yang berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan, yang artinya semakin tinggi Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

maka semakin tinggi pula Nilai Perusahaan. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BEI 

2017-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mencoba merumuskan masalah yang menjadi dasar penyusunan penelitian ini 

adalah yaitu: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh  terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Untuk menghindari tindakan nilai perusahaan yang berlebihan, atau bahkan 

menghindarinya secara keseluruhan. Karena informasi pada laporan keuangan 

yang dilaporkan, sangat penting dan menentukan keputusan masa depan bagi 

para pengguna informasi dan kelangsungan hidup perusahaan jangka panjang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi dalam melakukan 

penelitian sejenis serta menambah pengetahuan dan bukti empiris tentang nilai 

perusahaan dan faktor yang mempengaruhinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan wawasan yang 

menyeluruh tentang penelitian yang pernah dilakukan dalam suatu topik. Tinjauan 

pustaka dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

2.1.1 Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan salah satu fungsi operasional perusahaan yang 

berkaitan dengan pengolahan keuangan yang pada dasarnya dilakukan oleh 

individu, perusahaan, maupun pemerintah. Manajemen keuangan memiliki peranan 

penting dalam perkembangan sebuah perusahaan. Manajemen keuangan (Financial 

Management), atau dalam literatur lain disebut pembelajaan, adalah segala aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan 

dana dan mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh. Dengan kata 

lain manajemen keuangan merupakan manajemen (Pengelolaan) mengenai 

bagaimana memperoleh aset, mendanai aset dan mengelola aset untuk mencapai 

tujuan perusahaan (Harjito dan Martono, 2012). 

Darsono (2011) menyatakan bahwa manajemen keuangan merupakan aktivitas 

pemilik dan meminjam perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang 

semurah-murahnya dan menggunakan seefektif, seefisien, dan seekonomis 

mungkin untuk menghasilkan laba. Manajemen keuangan berhubungan dengan 3 

aktivitas, yaitu: Aktivitas penggunaan dana, yaitu aktivitas untuk menginvestasikan 

dana pada berbagai aktiva. Aktivitas perolehan dana, yaitu aktivitas untuk 

mendapatkan sumber dana, baik dari sumber dana internal maupun sumber dana 



12 

 

eksternal perusahaan. Aktivitas pengelolaan aktiva, yaitu setelah dana diperoleh 

dan dialokasikan dalam bentuk aktiva, dana harus dikelola seefisien mungkin. 

2.1.2 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan hasil cerminan dari kondisi keuangan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu, apakah perusahaan telah mencapi target yang telah 

ditetapkan atau tidak. Kinerja keuangan tersebut berkaitan dengan kemajuan 

perusahaan, karena bidang keuangan dapat dijadikan sebagai ukuran tingkat 

kesuksesan perusahaan. Kasmir (2016). Sedangkan Kinerja keuangan menurut 

Fahmi (2015) mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja 

keuangan merupakan gambaran kondisi suatu perusahaan baik dalam aspek 

keuangan, penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang bisa diukur dengan 

indikator modal, likuiditas dan profitabilitas. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat didefinisikan bahwa kinerja keuangan 

merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan dalam 

mengelola dan mengendalikan sumber daya serta menjalankan fungsinya 

mengelola aset perusahaan yang dimilikinya secara efektif dalam suatu periode 

tertentu yang bisa diukur dengan indikator modal, likuiditas dan profitabilitas 

Tujuan pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut Munawir (2012) yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat 

ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. 

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang dibandingkan 

dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif. 

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang diukur dari 
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kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan beban bunga tepat 

waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham 

tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan. 

Rasio-rasio keuangan dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan. Setiap rasio keuangan keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti 

tertentu. Setiap nilai dari perhitungan rasio-rasio tersebut menjadi berarti dalam 

pengambilan keputusan. Dalam praktik setidaknya terdapat 5 jenis rasio keuangan 

yang sering digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

Kelima jenis rasio tersebut diantaranya adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio penilaian atau rasio ukuran pasar 

(Hery, 2016). 

1. Rasio likuiditas  

Kasmir (2016) Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal 

kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di 

neraca, yaitu total aktiva lancer dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). 

Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan 

likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. Rasio aktivitas digunakan untuk 

mengukur seberapa efektif perusahaan mengelola aktiva. Menurut Subramanyam 

(2014), rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan, terdiri dari:  

a. Current Ratio (CR) Merupakan rasio yang membandingkan antara aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek 

b. Quick Ratio atau Acid Test Ratio (ATR) Merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus 

dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid. 

c. Cash Ratio atau Cash Position Ratio (CPR) Merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan suatu perusahaan untuk mambayar hutang yang segera harus 

dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera 

diuangkan. 

d. Net working Capital to Total Asset Ratio Merupakan likuiditas dari total aktiva 

dan posisi modal kerja 
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2. Rasio solvabilitas atau Leverage 

Munawir (2012) mengatakan solvabilitas adalah menunjukkan kewajiban 

keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan menurut Riyanto (2010), 

Solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar 

semua utang-utangnya (baik jangka pendek maupun jangka panjang). Menurut 

Subramanyam (2010) rasio yang digunakan untuk mengukur solvabilitas 

perusahaan, terdiri dari: Total debt to equity, Debt ratio, Long Term, Debt to Equity 

Ratio dan Times Interest Earned. 

3. Rasio Aktivitas  

Kasmir (2016) mengatakan bahwa rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mengunakan aktiva yang 

dimilikinya. Menurut Subramanyam (2010) rasio yang digunakan untuk mengukur 

aktivitas perusahaan, terdiri dari: 

a. Accounts Receivable Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk berapa 

lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam 

dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

b. Inventory Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam suatu 

periode. 

c. Working Capital Turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau 

menilai kefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. 

d. Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

4. Rasio Profitabilitas 

Munawir (2012) mengatakan Rentabilitas atau Profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio 

profitabilitas memberikan jawaban akhir bagi manajemen perusahaan karena rasio 

profitabilitas ini memberikan gambaran mengenai efektifitas pengelolaan 
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perusahaan. Menurut Subramanyam (2010) rasio yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas perusahaan, terdiri dari: Gross profit margin, Operating Profit 

Margin, Net Profit Margin, Return On Investment atau Return On Assets dan Return 

On Equity. 

5. Rasio Nilai Pasar  

Rasio nilai pasar merupakan rasio yang menjelaskan tentang kondisi yang tengah 

terjadi di pasar. Rasio ini memberikan pemahaman untuk pihak manajemen 

perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan serta dampaknya 

pada masa mendatang (Fahmi: 2015). Pengukuran Nilai Perusahaan menurut 

(Brigham dan Daves, 2014) dalam yaitu rasio penilaian perusahaan terdiri dari : 

Price Earning Ratio (PER), Price Book Value (PBV) dan Tobin’s Q. 

2.1.3 Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan merupakan hal yang sangat diperhatikan oleh investor karena nilai 

perusahaan dapat menunjukkan keadaan pasar saham terhadap perusahaan. 

Semakin besar nilai perusahaan maka dapat menunjukkan ke publik dalam menilai 

harga pasar saham perusahaan diatas nilai bukunya, sehingga ketika nilai 

perusahaan meningkat berarti publik menilai kinerja dan performa perusahaan 

tersebut memiliki prospek yang baik, serta tujuan utama perusahaan dapat tercapai 

melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham. Menurut 

Suharli (2006), penilaian perusahaan mengandung unsur proyeksi, asuransi, 

perkiraan, dan judgement. Ada beberapa konsep dasar penilaian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Nilai ditentukan oleh sutu waktu atau periode tertentu 

2. Nilai harus ditentukan pada harga yang wajar 

3. Penilaian tidak dipengaruhi oleh sekelompok pembeli tertentu 

 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan harga saham menggunakan 

rasio yang disebut rasio penilaian. Menurut Sudana (2015), rasio Penilaian adalah 

suatu rasio yang terkait dengan penilaian kinerja saham perusahaan yang telah 

diperdagangkan di pasar modal (go public). Rasio penilaian memberikan informasi 
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seberapa besar masyarakat menghargai perusahaan, sehingga masyarakat tertarik 

untuk membeli saham dengan harga yang lebih tinggi dibanding nilai bukunya. 

Berikut ini beberapa metode yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan. 

1. Price Earning Ratio (PER)  

Price Earning Ratio (PER) menunjukkan berapa banyak jumlah uang yang rela 

dikeluarkan oleh para investor untuk membayar setiap dolar laba yang dilaporkan 

(Brigham dan Houston, 2010).  Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

perbandingan antara harga saham perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh 

oleh para pemegang saham. Kegunaan Price Earning Ratio adalah untuk melihat 

bagaimana pasar menghargai kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh earning 

per share nya. Price Earning Ratio menunjukkan hubungan antara pasar saham 

biasa dengan earning per share. Price Earning Ratio (PER) berfungsi untuk 

mengukur perubahan kemampuan laba yang diharapkan di masa yang akan datang. 

Semakin besar PER, maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk 

tumbuh sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.  

2. Price to Book Value (PBV)  

Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang menunjukkan apakah harga saham 

yang diperdagangkan overvalued (di atas) atau undervalued (di bawah) nilai buku 

saham tersebut (Fakhruddin dan Hadianto, 2001). Price to Book Value (PBV) 

menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu 

perusahaan. Makin tinggi rasio ini, berarti pasar percaya akan prospek perusahaan 

tersebut.  

PBV juga menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai 

perusahaan yang relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan Untuk 

perusahaan-perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya rasio ini mencapai 

diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai 

bukunya. Semakin besar rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para 

pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan 

atau dengan kata lain, semakin tinggi Prive to Book Value (PBV) berarti pasar 

percaya akan prospek perusahaan tersebut. 
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3. Tobin’s Q  

Alternatif lain yang digunakan dalam mengukur nilai perusahaan adalah dengan 

menggunakan metode Tobin’s Q yang dikembangkan oleh James Tobin. Tobin’s Q 

dihitung dengan membandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan dengan nilai 

buku ekuitas perusahaan (Weston dan Copeland, 2001). Rasio Q lebih unggul 

daripada rasio nilai pasar terhadap nilai buku karena rasio ini fokus pada berapa 

nilai perusahaan saat ini secara relatif terhadap berapa biaya yang dibutuhkan untuk 

menggantinya saat ini. EMV diperoleh dari hasil perkalian harga saham penutupan 

pada akhir tahun (closing price) dengan jumlah saham yang beredar pada akhir 

tahun sedangkan EBV diperoleh dari selisih total aset perusahaan dengan total 

kewajibannya. Berdasarkan beberapa macam nilai perusahaan yang telah 

dipaparkan maka nilai perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Price To Book Value (PBV). 

 

2.1.4  Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi 

investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas 

ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar 

akan diterima dalam bentuk dividen (Sartono, 2012). Menurut Kasmir (2016) 

profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya dalah penggunaan rasioni menunjukan efisiensi 

perusahaan. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 

perusahaan yaitu (Kasmir 2016): 

1. Untuk mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 
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5. Untuk mengukur produktifitasnya seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri 

6. Untuk mengukur Produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri 

7. Tujuan lainnya. 

 

Jenis-jenis profitabilitas dalam buku Sartono (2012), sebagai berikut: 

1. Gross Profit Margin  

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui 

persentase laba kotor dari penjualan perusahaan.  

2. Net Profit Margin  

Digunakan untuk mengetahui laba bersih dari penjualan setelah dikurangi pajak. 

3. Profit Margin  

Digunakan untuk menghitung laba sebelum pajak dibagi total penjualan. 

4. Return On Investment atau Return On Assets  

Digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 

aktiva yang dipergunakan. 

5. Return On Equity  

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang 

tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 

Berdasarkan semua rasio profitabilitas di atas, penulis hanya akan menggunakan 

Return on Equity (ROE) merupakan salah satu cara menghitung kinerja keuangan 

perusahaan dengan membandingkan laba bersih sesudah pajak dengan ekuitas yang 

diperoleh perusahaan. 

 

2.1.5 Leverage 

Sartono (2012) mengatakan Leverage menunjukan proporsi atas penggunaan utang 

untuk membiayai investasinya. Perusahaan yang tidak mempunyai leverage berarti 

menggunakan modal sendiri 100%. Adapun menurut Kasmir (2016) leverage 

adalah Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan 

dalam mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 
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Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaaan dibubarkan 

(dilikuidasi). 

Berdasarkan definisi tersebut dapat definisikan bahwa Leverage merupakan 

pemakaian utang oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional 

perusahaan atau dalam melakukan kegiatan investasi guna memberikan gambaran 

terhadap keadaan perusahaan kepada pemegang saham. 

 

1. Jenis-jenis Pengukuran Rasio Leverage 

Menurut Sartono (2012) ada beberapa jenis pengukuran leverage yaitu: 

a. Debt Ratio  

Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar risiko yang dihadapi, dan investor 

akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Rasio yang tinggi juga 

menunjukan proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva. 

b. Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara seluruh hutang 

perusahaan baik hutang jangka panjang maupun hutang jangka pendek dengan 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi DER menunjukkan 

semakin besar total utang terhadap total ekuitasnya. Debt to equity ratio 

digunakan untuk mengukur total shareholders’ equity yang dimiliki perusahaan. 

c. Time Interest Earned Ratio  

Time interest earned ratio, adalah rasio antara laba sebelum bunga dan pajak 

(EBIT) dengan beban bunga. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi beban tetapnya berupa bunga, atau mengukur seberapa jauh laba 

dapat berkurang tanpa perusahaan mengalami kesulitan karena tidak mampu 

membayar bunga. 

d. Fixed Charge Coverage  

Fixed charge coverage ratio, mengukur berapa besar keamampuan perusahaan 

untuk menutup beban tetapnya termasuk pembayaran dividen saham preferen, 
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bunga, angsuran pinjaman, dan sewa. Karena tidak jarang perusahaan menyewa 

aktivanya dari perusahaan lising dan harus membayar angsuran tertentu. 

 

e. Debt Service Coverage  

Debt service coverage, mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban 

tetapnya termasuk angsuran pokok pinjaman. Jadi sama dengan leverage yang 

lain, hanya dengan memasukan angsuran pokok pinjaman.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menggunakan debt to equity ratio dalam 

menentukan tingkat leverage. Rasio ini sering digunakan para analis dan para 

investor untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas 

yang dimiliki oleh perusahaan atau para pemegang saham. Jika nilai DER semakin 

tinggi maka dapat diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi 

terhadap kemampuan melunasi hutang jangka pendeknya.  

 

Struktur modal dalam penelitian ini diukur dari Debt to Equity ratio (DER) 

dikarenakan DER mencerminkan besarnya proporsi antara total debt (total hutang) 

dan total shareholder’s equity (total modal sendiri). Rasio ini menunjukkan 

komposisi dari total hutang terhadap total ekuitas. Semakin tinggi DER 

menunjukkan komposisi total hutang semakin besar dibanding dengan total modal 

sendiri. 

 

2.1.6 Ukuran Perusahaan 

Brigham & Houston (2010) mengatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan 

ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total 

aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Dari definisi tersebut 

maka penulis menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan merupakan nilai besar 

kecilnya perusahaan yang ditunjukan oleh total aset, total penjualan, jumlah laba, 

sehingga mempengaruhi kinerja sosial perusahaan dan menyebabkan tercapainya 

tujuan perusahaan. 

Machfoedz (1994) mengatakan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu skala 

dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total 
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aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain). Pada dasarnya ukuran perusahaan 

hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan 

menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran 

perusahaan ini didasarkan kepada total asset perusahaan. Berdasarkan Undang-

undang No.9 Tahun 1995 tentang usaha Kecil, perusahaan dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu: 

1. Perusahaan Kecil.  

Perusahaan kecil merupakan badan hukum yang didirikan di Indonesia yang: (1) 

memiliki sejumlah kekayaan (total aset) tidak lebih dari Rp 20 miliar; (2) bukan 

merupakan afiliasi dan dikendalikan oleh suatu perusahaan yang bukan perusahaan 

menengah/kecil; (3) bukan merupakan reksadana (Machfoedz, 1994).  

2. Perusahaan Menengah/Besar.  

Perusahaan menengah/besar merupakan kegiatan ekonomi yang mempunyai 

kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan usaha. Usaha ini meliputi 

usaha nasional (milik negara atau swasta) dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

di Indonesia (Machfoedz, 1994). 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Nilai 

Perusahaan yang akan ditunjukkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 

Peneliti 

Objek 

Penelitian 

Variable 

penelitian 

Alat 

analisis 

Hasil 

penelitian 

1.  Indriyani 

(2017) 

16 

perusahaan 

manufaktur 

sektor 

makanan 

dan 

minuman  

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independen : 

Regresi Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap  
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Lanjutan Tabel 2.1 

  
yang 

terdaftar di 

BEI tahun 

2011-2015 

Ukuran 

Perusahaan 

dan 

Profitabilitas 

 
nilai perusahaan. 

Secara simultan, 

ukuran perusahaan dan 

profitabilitas 

berpengaruh 

2 
Suwardika

,dkk 

(2017) 

41 

perusahaa

n yang 

terdaftar  

di BEI 

selama  

tahun 

2013-2015  

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independen :  

Leverage, 

ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas  

Variabel  

Regresi 

Linier 

Leverage, 

pertumbuhan 

perusahaan, dan 

profitabilitas secara 

parsial berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan, dimana 

variable yang 

memiliki hubungan 

positif yaitu leverage 

dan profitabilitas, 

sedangkan variable 

pertumbuhan 

perusahaan 

mempunyai hubungan 

negatif, namun ukuran 

perusahaan terhadap 

nilai perusahaan tidak 

berpengaruh positif 

3.  Nurminda, 

dkk (2017) 

20 

perusahaan 

sub sektor 

barang dan 

konsumsi 

yang 

Terdaftar  

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Periode 

2012-2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Regresi 

data 

panel 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Profitabilitas (ROE), 

Leverage (DER), dan 

Ukuran  Perusahaan  

(Ln.Aset) secara 

simultan memiliki 

pengaruh yang positif 

terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV). 

Sedangkan secara 

parsial, ROE 

berpengaruh positif 

terhadap PBV. 

Sedangkan DER, dan 

Ln.Aset tidak  

memiliki pengaruh 

yang positif 

terhadap nilai 

perusahaan (PBV). 
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Lanjutan Tabel 2.1 

4. Hasibuan,

dkk (2016) 

18 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

BEI pada 

tahun 2012-

2015 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independen : 

Leverage dan 

Profitabilitas 

Regresi Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

DER, ROE dan EPS 

berpengaruh 

signifikan secara 

bersama sama 

terhadap variable 

Tobin’sQ. 

5. Tommy & 

Saerang 

(2014) 

10 

perusahaan 

otomotif  

yang 

terdaftar di 

BEI  

periode 

2009-2012 

yang 

terdaftar di 

BEI  

periode 

2009-2012 

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independen : 

Struktur 

modal, 

ukuran 

perusahaan 

dan resiko 

perusahaan 

Regresi 
Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara simultan  

seluruh variabel 

independen dalam 

penelitian ini 

berpengaruh  

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

6. 
Utama,  

dkk (2013) 

6 

perusahaan 

terdaftar di 

BEI pada 

tahun 2007-

2011 

 

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Regresi Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

uji F semua variabel 

independen 

mempengaruhi nilai 

perusahaan. Kemudian 

satu-satunya variabel 

bebas uji T 

Profitabilitas, 

Leverage, dan ukuran 

perusahaan yang 

menanamkan nilai 

saham secara 

signifikan. 

7. 
Prasetyorini 

(2013) 

16 

perusahaan 

industri  

dasar dan 

kimia  yang 

terdaftar di  

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) tahun  

2008-2011 

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, 

Price 

Earning   

Regresi Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel ukuran 

perusahaan, Price 

Earning Ratio, dan 

profitabilitas  

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.  
Variabel leverage 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran pada dasarnya adalah kerangka hubungan antara konsep- 

konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. 

Nilai Perusahaan berkaitan dengan Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan. 

(Mareta, dkk 2014). Kerangka pemikiran pada dasarnya adalah kerangka hubungan 

antara konsep -konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan 

dilakukan. Nilai Perusahaan berkaitan dengan Leverage, Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan. (Mareta, dkk 2014).  

Penelitian-penelitian terdahulu memiliki hasil yang berbeda dalam setiap variabel. 

Penelitian oleh Indriyani (2017), Suwardika, dkk (2017), serta Utama, dkk (2013) 

memiliki hasil bahwa profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan 

(2016) memiliki hasil yang menunjukan bahwa DER (Debt to Equity Ratio), DR 

(Debt Ratio) , ROE (Return On Equity), dan EPS (Earning Per Share) berpengaruh 

positif secara bersama-sama terhadap variabel Tobin’sQ, penelitian yang dilakukan 

oleh Indriyani (2017) menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitian oleh Suwardika, dkk (2017) 

memiliki hasil yang berlawanan. Berdasarkan kajian tersebut maka dapat 

digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 
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2.4. Pengembangan Hipotesis 

 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Profitabilitas merupakan cara yang sering dilakukan oleh pihak manajer maupun 

investor dalam menilai dan mengevaluasi kinerja operasional perusahaan, dalam 

hal ini manajer melihat profitabilitas sebagai target yang harus dicapai oleh 

perusahaan untuk kemudian dapat menjadi informasi bagi investor dalam 

mempertimbangkan keefisienan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari 

investasinya, yang berarti profitabilitas menjadi ukuran kinerja bagi pihak eksternal 

untuk menilai kemampuan operasional manajemen. Semakin tinggi nilai 

profitabilitas maka semakin baik pula kondisi perusahaan, semakin besar pula 

penghasilan diperoleh perusahaan dan akan meningkatkan pula harga saham 

perusahaan yang bersangkutan Mareta, dkk (2014). 

Profitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa kinerja perusahaan baik, 

sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah menunjukan bahwa kinerja 

perusahaan mengalami penurunan. Kenaikan dan penurunan inilah yang dihindari 

manajer terkait penilaian kinerja karena investor lebih menyukai kestabilan maupun 

peningkatan pendapatan daripada pendapatan yang fluktuatif. Intinya, penggunaan 

rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir, 2016). Jika profitabilitas 

mengalami peningkatan maka nilai perusahaan juga akan mengalami peningkatan, 

begitu pula sebaliknya. Hal ini sesuai dengan teori bahwa profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang 

tinggi bagi pemegang saham. Dengan rasio profitabilitas yang tinggi yang dimiliki 

perusahaan akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indriyani (2017), Suwardika, dkk 

(2017) juga Nurminda, dkk (2017) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

2. Pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan 

Rasio Leverage dalam penelitian ini diproksikan menjadi Debt to Equity Ratio 

(DER) yang merupakan perbandingan antara seluruh hutang, termasuk hutang 
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lancar dengan seluruh ekuitas (Kasmir, 2016). DER merupakan salah satu rasio 

keuangan yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan melunasi utang 

dengan modal yang dimiliki (Sartono, 2012). Hasibuan, dkk (2016) dalam 

penelitiannya menunjukan bahwa DER berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Suwardika, dkk (2017) 

yang menyatakan Leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

 

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

Ukuran perusahaan yang tinggi menyebabkan nilai perusahaan semakin tinggi pula. 

Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar cenderung memiliki kondisi yang 

lebih stabil. Kondisi tersebut memiliki ekspektasi yang besar terhadap perusahaan 

besar. Ekspektasi investor berupa perolehan dividen dari perusahaan tersebut. 

Peningkatan permintaan saham perusahaan akan dapat memacu pada peningkatan 

harga saham di pasar modal. Peningkatan tersebut menunjukan bahwa perusahaan 

dianggap memiliki nilai yang lebih besar (Suharli, 2006).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwardika, dkk (2017) dan Utama, dkk (2013) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mempengaruhi nilai perusahaan 

karena semakin besar ukuran perusahaan maka semakin mudah perusahaan 

memperoleh sumber pendanaan yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 

perusahaan (Indriyani , 2017).  

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data  

Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini dikelompokkan sebagai penelitian 

kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang menggunakan angka-angka. Penelitian 

ini juga diolah dengan menggunakan perhitungan statistika. Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variable atau lebih (Sugiyono 2013). Sumber data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diambil dari beberapa website resmi seperti Bursa Efek Indonesia, 

Saham Ok, dan Yahoo Finance. 

 

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 55 perusahaan sektor Industri barang 

konsumen primer (Consumer Non-Cyclicals) yang terdaftar di Bursa Efek (BEI) 

tahun 2017-2020. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel dengan membatasi pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), karena perusahaan manufaktur sektor ini tidak mudah terpengaruh dengan 

kondisi ekonomi global sekarang ini. Perusahaan yang terdaftar di BEI pada 

umumnya adalah perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi sehingga dapat 

menjadikan daya tarik bagi para investor.   

Kriteria yang dipilih untuk pengambilan sampel pada penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi primer (Consumer Non-Cyclicals) 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020. 
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2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi primer (Consumer Non-Cyclicals) 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yang melakukan IPO tahun 2017 atau sebelum. 

Tabel 3.1. Pengamatan Sampel  

No. Keterangan Jumlah 

 1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi primer 

(Consumer Non-Cyclicals) yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017- 2020. 

     

     55 

 2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi primer 

(Consumer Non-Cyclicals) pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang melakukan IPO sesudah tahun 2017. 

      

     (11) 

Jumlah Perusahaan Sampel      43 

Total Sampel Data Penelitian (4 Tahun Pengamatan)     172 

 

Setelah melalui kriteria menggunakan purposive sampling, maka diperoleh total 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 sampel perusahaan dengan lama 

pengamatan selama empat tahun yaitu tahun 2017-2020. 

 

3.3 Variabel Penelitian  

Variabel adalah suatu atribut atau sifat, nilai dari orang atau objek, maupun kegiatan 

lain yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013).  

1. Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: 

a. Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi 

membuat nilai perusahaan yang tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat 

pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan sat ini namun pada prospek 

perusahaan dimasa yang akan datang. Nilai perusahaan menggunakan indikator 

Price Book Value. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur Price to Book 

Value (PBV) adalah sebagai berikut (Fakhruddin dan Hadianto, 2001) : 
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𝑃𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
  

 

Keterangan : 

Nilai Buku Perlembar Saham  =  Modal Sendiri / Jumlah Saham Beredar.  

 

2. Variabel Bebas (independent variable)  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

(Kasmir 2016). Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan Return On Equity 

(ROE). Adapun rumusnya sebagai berikut (Darmadji 2006) : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸)  =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
  X % 

 

b. Leverage 

Leverage mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya (Kasmir: 2016). Leverage dapat diukur dengan menggunakan Debt To 

Equity Ratio (DER). Adapun rumusnya sebagai berikut (Brigham dan Houston: 

2010) : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐸𝑅) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  X % 

 

c. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan logaritma 

natural total asset (Faizah 2017). 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka yaitu dengan menggunakan 

beberapa literatur yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber data dokumenter 

seperti laporan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan 

diteliti apakah masing-masing variabel bebas (Leverage, Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan) tersebut berpengaruh terhadap variable terikat (Nilai Perusahaan). 

Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan alat analisis regresi linier berganda melalui program SPSS for 

windows. Untuk mendapatkan hasil statistik yang baik maka harus sesuai dengan 

sistematika sebagai berikut : 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisi regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variable terikat akibat 

pengaruh dari nilai variabel bebas   𝑃𝐵𝑉 ∶  α +  𝛽1𝑅𝑂𝐸 +  𝛽2𝐷𝐸𝑅 +  𝛽3𝐿𝑛 𝑇𝐴 + ɛ   

Keterangan: 

PBV   = Price to Book Value 

α    = Konstanta  

β1, β2, β3  = Koefisien regresi 

ROE  = Return on Equity 

DER  = Debt Equity Ratio 

Ln TA  = Ukuran Perusahaan  

ɛ  = standar error 

Menurut Juliandi (2014) Uji asumsi klasik bertujuan menganalisis apakah model 

regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika model 
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adalah model yang tebaik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan rekomendasi 

untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. Untuk 

pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi ada 

tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi berganda. Adapun uji 

asumsi klasik yang digunakan, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Juliandi (2015) mengatakan pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat 

apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki 

distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Dalam uji ini juga menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dengan kriteria 

pengujian, pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah: 

1. Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi normal 

2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi tidak normal 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 

Ho : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikoliniearitas merupakan gejala kolerasi antar variabel bebas yang ditunjukan 

dengan kolerasi yang signifikan antar variabel bebas. Uji multikoliniearitas 

digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi liner ditemukan adanya 

kolerasi antar variabel indipenden. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

kolerasi antar variabel independen. Jika terjadi kolerasi, maka terdapat suatu 

masalah multikolinearitas. Namun jika kedua variabel independen terbukti 

berkolerasi secara kuat, maka dikatakan terdapat multikolinearitas pada kedua 

variabel tersebut. Uji multikolinearitas juga terdapat ketentuan, yaitu: 

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas 

2. Bila VIF < 10, maka tidak terdaftar multikolinearitas 

3. Bila Tolerance > 0.1, maka tidak terjadi multikolinearitas 

4. Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinearitas 
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c. Uji Heterokedasititas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah regresi. Bentuk pengujian yang 

digunakan dengan metode informal atau metode grafik sscatterplot. Adapun dasar 

analisisnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi Heterokedasititas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar dan dibawah angka 

0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi Heterokedasititas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Wijaya et al. (2017) Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah sebuah 

model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada suatu 

periode dengan kesalahan pada pada periode sebelumnya. Model regresi yang baik 

adalah model yang tidak terjadi autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi dapat 

digunakan Durbin Waston (DW). Hasil pengujian autokorelasi menggunakan 

Durbin Waston (DW) menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston berada diantara du 

dan (4-du). Pengambilan keputusan ada tidak nya autokorelasi, sebagai berikut : 

1) Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif, hipotesis ditolak. 

2) Jika dL ≤ d ≤ dU, maka tidak ada autokorelasi positif, tidak ada keputusan / 

tidak dapat disimpulkan. 

3) Jika 4-dL < d < 4, maka tidak ada autokorelasi negatif, hipotesisis ditolak. 

4) Jika 4-dU < d < 4-dL, maka tidak ada autokorelasi negatif, tidak dapat  

disimpulkan. 

5) Jika dU < d < 4-dU, maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y).Untuk menguji signifikan pengaruh, digunakan rumus uji statistik t (Sugiyono 

2013) sebagai berikut: 
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 𝑡 ∶  
√𝑛−2
𝑟

√1−𝑟2
 

Keterangan 

t = nilai tertimbang 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 

 

Kriteria penerimaan atau penolakan H0 yaitu sebagai berikut:  

a. Jika thitung < ttabel atau -thitung > -ttabel, maka H0 diterima.  

b. Jika thitung > ttabel atau -thitung <- ttabel, maka H0 ditolak.  

 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan p-value pada tingkat kepercayaan 

95% atau tingkat signifikan sebesar 0,05 adalah sebagai berikut :  

a. Jika p-value > 0.05, maka H0 diterima. Artinya, tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial.  

b. Jika p-value < 0.05, maka H0 ditolak. Artinya, terdapat pengaruh signifikan 

secara parsia. 

Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% (tingkat kesalahan 

5% atau 0,05) dan untuk mencari t table menggunakan df = n-k-1.  

 

b. Uji F 

 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara variabel 

independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F. Hipotesis 

yang menyatakan ada pengaruh antara variable indevenden terhadap variabel 

dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F, dengan rumus sebagai 

berikut (Santoso, 2012) :  

𝐹ℎ ∶  
R2/k

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
  

 

Keterangan: 

Fh = nilai F hitung 

R2= koefisien korelasi berganda 
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K =Jumlah variabel independen 

n = Jumlah sampel 

 

Hipotesis statistik secara simultan yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. H0 = 0 berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

2. Ha ≠ 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

 

Hipotesis statistik yang diajukan untuk menentukan nilai F penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Menentukan taraf nyata atau level of significant, α = 0,05.  

Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu : 

df pembilang = dfn =df1= k 

df penyebut = dfd = df2 = n – k – 1 

 

Keterangan : 

d = degree of freedom/ derajat kebebasan 

n = Jumlah sampel 

k = Banyaknya koefisien regresi 

 

Hipotesis statistik yang diajukan untuk menentukan daerah keputusan penelitian ini 

yaitu dimana daerah hipotesa nol diterima atau ditolak sebagai berikut: 

1. Ho diterima jika Fhitung≤ Ftabel, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama 

bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Ha ditolak jika Fhitung>Ftabel, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama 

merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Dan hipotesis statistik yang diajukan untuk menentukan uji statistik nilai F 

penelitian ini adalah bentuk distribusi F selalu bernilai positif. Nilai F table yang 

diperoleh dibandingkan dengan nilai F hitung apabila nilai F hitung lebih besar dari 

F table maka diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 
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3. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 

terikat digunakan koefisien determinasi, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien 

yang ditemukan, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

Ds = R2 x 100% 

Keterangan : 

D = Determinasi 

R = Nilai kolerasi Berganda 

100% = Persentase 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang bisa 

mempengaruhi Nilai Perusahaan. Didalam penelitian ini variabel dependen dilihat 

berdasarkan Nilai Perusahaan, dengan variabel independen yang diperkirakan akan 

dipengaruhi oleh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh leverage, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 dengan 

sampel sebanyak 43 perusahaan sektor industri barang konsumsi sebagai berikut : 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020. Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, ditolak 

2. Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Leverage  berpengaruh 

positif terhadap Nilai Perusahaan, diterima. 

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020. hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang 

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel nilai perusahaan adalah Leverage 

dan Ukuran Perusahaan. Sedangkan variabel Profitabilitas tidak berperngaruh 
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terhadap variabel nilai perusahaan pada perusahaan sektor Industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2020. 

Penelitian ini mendukung pendapat yang diungkapkan oleh Weston dan Copeland 

(2001) yang menyatakan bahwa Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

merupakan faktor yang dipertimbangkan dalam mengambil keputusan mengenai 

struktur modal pada perusahaan yang berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi investor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage dan 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan Sektor Indutri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020, sehingga variabel tersebut dapat dijadikan 

indikator pertimbangan bagi investor. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mengembangkan penelitian ini dapat dilakukan 

dengan cara memperpanjang periode penelitian perusahaan manufaktur lainnya 

dan menambah variabel independen seperti variabel asimetri informasi. 
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